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Abstrak 

Nama   : Amalia Ramadhani 

NIM   : 210209064 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah       

  Ibtidaiyah 

Judul : Pengaruh Penerapan Model Carousel feedback Terhadap     

  Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas V SDN Pante Kareung  

  Montasik Aceh Besar 

Tebal Skripsi  : 59 

Pembingbing : Drs. Ridhwan M. Daud, M. Ed 

Kata Kunci : Model Carousel feedback; Hasil Belajar; PKn, Sekolah  

  Dasar 

 

Mata pelajaran PKn diajarkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis, logis, sistematis, analisis, dan kreatif. Namun, hasil pengamatan 

awal di SDN Pante Kareung Montasik, Aceh Besar, menunjukkan bahwa prestasi 

belajar siswa di kelas V dalam pelajaran PKn belum mencapai kemajuan yang 

signifikan. Nilai yang diperoleh siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Penerapan Model Carousel feedback Terhadap Hasil 

Belajar PKn Siswa Kelas V SDN Pante Kareung Montasik Aceh Besar. Penelitian 

ini menggunakan rancangan pre-experimental design dengan desain penelitian 

One Group Pretest and Posttest Design. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui pretest dan posttest. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes hasil belajar, di mana data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

rumus statistik. Analisis data hasil belajar siswa dari pretest dan posttest dilakukan 

dengan uji-t. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi > 0,05 

maka H0 diterima, dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 

0,000. Karena 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Carousel 

feedback memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar PKN siswa 

kelas V di SDN Pante Kareung Montasik Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sengaja oleh 

keluarga, komunitas, dan pemerintah. Melalui berbagai aktivitas dan 

pelatihan, baik di dalam maupun di luar sekolah, pendidikan berlangsung 

sepanjang hayat dengan tujuan menyiapkan peserta didik agar dapat 

beradaptasi dan berfungsi dengan baik dalam berbagai aspek kehidupan di 

masa depan.
1
 Pendidikan dapat dilakukan di berbagai tempat, baik di institusi 

resmi maupun di luar jalur formal. Dalam kegiatan belajar, penting untuk 

menerapkan berbagai strategi dalam menentukan model, metode, dan media 

yang akan digunakan untuk mendukung proses pembelajaran.
2
 

Pendidikan tidak hanya sekedar pengiriman informasi dan 

pengembangan keterampilan, tetapi juga mencakup upaya untuk memenuhi 

keinginan, kebutuhan, dan potensi individu. Dengan demikian, pendidikan 

bertujuan untuk menciptakan cara hidup yang memuaskan, baik secara pribadi 

maupun sosial. Pendidikan seharusnya tidak dilihat hanya sebagai persiapan 

untuk masa depan, melainkan juga sebagai dukungan bagi anak-anak yang 

sedang tumbuh dan berproses menuju kedewasaan. Melalui pendidikan, setiap 

individu (peserta didik) mendapatkan pengalaman belajar yang 

memungkinkan mereka untuk memahami dan mengembangkan diri, serta 

                                                             
1
 Redja l Mudya lha lrdjo, Pengalntalr Pendidikaln, (Jalkalrtal, PT Ralja l Gralfindo Persaldal: 2002) 

h.11 
2
 Zalkia lh Da lraldja lt, Remaljal Halra lpaln daln Talntalngaln (Jalkalrtal: Ruha lma l, 1995), h.65 
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menjadi lebih kritis dalam berpikir.
3
 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) umumnya bertujuan untuk 

mengedukasi siswa mengenai hak dan tanggung jawab sebagai warga negara. 

Hal ini dilakukan agar mereka dapat menjadi individu yang cerdas dan aktif 

dalam kehidupan masyarakat serta bernegara.
4
 Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) harus disampaikan mulai dari pendidikan dasar 

hingga pendidikan tinggi. Tujuan utama pengajaran PPKn adalah untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan perilaku yang baik pada para siswa. 

Menurut Pasal 37 Ayat (1) dan (2) dalam UU No. 20 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan PPKn menjadi komponen penting 

dalam kurikulum di berbagai jenjang, yakni pendidikan dasar, menengah, dan 

tinggi. Tujuannya adalah untuk membangkitkan rasa kebangsaan dan cinta 

tanah air pada para pelajar yang selaras dengan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. 

 Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) disampaikan untuk 

mengasah keterampilan siswa dalam berpikir kritis, logis, sistematis, analitis, 

dan kreatif. Selain itu, siswa juga dilatih untuk bisa bekerja sama dengan baik. 

Di tingkat Sekolah dasar (SD), penting bagi siswa tidak hanya menguasai 

bidang studi tertentu, tetapi juga memiliki keterampilan tambahan. Hal ini 

bertujuan agar mereka dapat mengumpulkan, mengelola, dan menggunakan 

informasi yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah serta bersaing di 

                                                             
3 ALbdul Ra lhma ln BP dkk, Pengertia ln Pendidika ln, Ilmu Pendidika ln, da ln Unsur Unsur 

Pendidika ln   Jurnall Kaljialn Islalm, vol. 2 no. 1 (juni, 2022), 4. 
4
 Deli Bunga l Salraltistha l dkk, Pendidikaln Kewa lrgalnegalra laln, (Balndung: Widina l Bha lkti 

Persaldal Ba lndung: 2022), 3. 
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dalam masyarakat yang kompleks, dinamis, dan selalu berubah. 
5
 

Sebagai pendidik Pendidikan Kewarganegaraan, penting bagi mereka 

untuk menguasai berbagai keterampilan yang diperlukan dalam merancang 

dan menerapkan berbagai model pembelajaran. Tujuannya adalah untuk 

menjadikan proses belajar mengajar lebih menarik, sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. Jika guru mampu menciptakan serta menerapkan 

beragam strategi pembelajaran, maka pandangan siswa terhadap pelajaran 

PKn akan semakin baik, yang pada gilirannya membuat mereka lebih 

menyenangi mata pelajaran tersebut. Hal ini akan berkontribusi pada 

kelangsungan proses belajar mengajar yang lebih lama dan 

berkesinambungan. 

Hasil pengamatan awal di SDN Pante Kareung Montasik, Aceh Besar, 

menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa di kelas V dalam pelajaran PKn 

belum mencapai kemajuan yang signifikan. Nilai yang diperoleh siswa masih 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75. 

Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan dalam proses pembelajaran 

yang perlu segera ditangani agar prestasi belajar siswa dapat meningkat. 

Ketidak tercapaian KKM mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan belum sepenuhnya efektif dalam membantu siswa memahami 

materi PKn. 

Dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung, terlihat bahwa siswa 

kelas V SDN Pante Kareung Montasik Aceh Besar masih belum mampu 

                                                             
5
 Murni, Meningka ltkaln Ha lsil Bela lja lr Pkn Dengaln Penera lpaln Model Pembela lja lraln 

Kooperaltif Tipe Sgd, Jurnall Educaltion alnd development Institut Pendidikaln Talpalnuli Selaltaln, 

Vol.8 No.4 (Nobember, 2020), h.134. 
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menguasai sepenuhnya materi yang telah disampaikan oleh guru, khususnya 

dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, di antaranya adalah kurangnya perhatian siswa saat guru 

menjelaskan materi, minimnya keaktifan dalam proses pembelajaran di kelas, 

serta rendahnya motivasi belajar siswa untuk memahami isi pembelajaran 

yang disampaikan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, 

terutama dalam aspek pengetahuan dan pemahaman nilai-nilai 

kewarganegaraan. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan suatu inovasi dalam proses 

pembelajaran yang mampu membangkitkan minat belajar siswa, 

meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam kelas, serta menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan interaktif. Oleh karena itu, penulis akan  

menerapkan model pembelajaran Carousel Feedback sebagai salah satu 

alternatif pendekatan yang dapat memberikan dampak terhadap peningkatan 

kualitas hasil belajar siswa. Model Carousel Feedback dinilai mampu 

memberikan ruang kepada siswa untuk saling berbagi informasi, berdiskusi 

secara aktif, dan memahami materi secara lebih mendalam melalui kegiatan 

yang kolaboratif dan terstruktur.
6
 

Model pembelajaran carousel feedback mendorong siswa untuk terlibat 

secara aktif dan responsif dalam proses belajar. Dalam pendekatannya, model 

ini menyerupai carousel di karnaval, di mana kelompok siswa berganti tempat 

secara bergiliran. Proses ini memungkinkan mereka untuk menerima umpan 

                                                             
6 ALngga lrini dkk, Penga lruh Modul Pembela lja lraln Kooperaltif Tipe Ca lrousel Feedba lck 

Terhaldalp Kema lnpua ln Berfikir Kritis Da ln Ha lsil Bela lja lr IPAL Siswa l Kela ls IV SD, Jurnall 

Pendidika ln Dalsa lr Indonesial,vol 2, (ALgustus, 2020), h.26. 
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balik dari kelompok lain mengenai hasil belajar mereka. Dengan cara ini, 

model pembelajaran carousel feedback berfungsi sebagai struktur presentasi 

yang efektif, yang mampu memfasilitasi pertukaran ide, solusi, atau proyek 

dengan efisien. Mengingat tantangan yang ada, penerapan model 

pembelajaran ini menjadi salah satu solusi yang perlu dipertimbangkan. 

Pe lngguna la ln mode ll pelmbe llaljalra ln Ca lrouse ll Fe le ldba lck dalpa lt 

melningka ltka ln ha lsil be llaljalr siswa l da lla lm melngorga lnisir, me lnge llola l, da ln 

mella lksa lnalka ln se lra lngka lialn tuga ls. Me lla llui pelndelka ltaln ini, siswa l da lpa lt 

melma lnfala ltkaln ke ltelra lmpilaln ya lng dimiliki untuk melnye lle lsa lika ln tuga ls se lca lra l 

e lfisieln, se lhingga l da lpa lt melnca lpali ha lsil ya lng diha lra lpka ln da ln melme lnuhi tujualn 

pe lmbellalja lraln. Me ltodel ini jugal melmbua lt prose ls pelmbe llaljalra ln melnjaldi lelbih 

menarik dan tidak monoton. Oleh karena itu, Carousel feedback sangat sesuai 

diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), karena 

mata pelajaran ini bertujuan agar siswa mampu berkomunikasi dengan baik, 

bekerja sama, berpikir logis dan kritis, menyelesaikan masalah, memberikan 

umpan balik kepada rekan-rekan mereka, serta mengembangkan keterampilan 

sosial yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang, dan dari beberapa 

penelitian terdahulu yang menggunakan model carousel feedback, maka disini 

peneliti memiliki ketertarikan untuk menguji pengaruh penerapan model 

carousel feedback terhadap hasil belajar peserta didik di mana ini menjadi 

semangat peneliti untuk menguji adakah pengaruh model carousel feedback 

terhadap hasil belajar peserta didik khususnya di kelas V SDN Pante Kareung. 
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Maka judul penelitian yang diambil oleh peneliti yaitu, “Pengaruh Penerapan 

Model Carousel feedback Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SDN 

Pante Kareung Montasik Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah Apakah Terdapat Pengaruh Penerapan Model 

Carousel feedback Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SDN Pante 

Kareung, Montasik, Aceh Besar ? 

C. Tujuan Penelitian  

Merujuk pada permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penerapan Model Carousel 

feedback terhadap pencapaian belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

siswa kelas V di SDN Pante Kareung, Montasik, Aceh Besar. 

D. Hipotesis 

Se lcalra l eltimologis, istilalh hipotelsis be lra lsa ll dalri dual kalta l, ya litu 

"hypo" ya lng be lra lrti kuralng da ln "the lsis" ya lng be lra lrti pelndalpa lt alta lu 

pe lrnya lta laln. Ke ltikal ke ldua l ka ltal ini diga lbungka ln, istilalh "hypothe lsis" 

muncul. Dallalm balha lsa l Indone lsia l, istila lh ini melnga lla lmi tralnsisi da lri 

"hipote lsa l" me lnja ldi "hipote lsis," ya lng me lngga lmba lrka ln sua ltu ke lsimpulaln 

ya lng ma lsih be lrsifa lt se lmelntalra l a ltalu be llum se lpe lnuhnya l ma ltalng. De lnga ln 

de lmikialn, da lpalt disimpulkaln balhwa l hipotelsis a lda llalh sualtu duga la ln alta lu 

jalwa lba ln se lmelntalra l be lrdalsa lrka ln ha lsil studi ya lng dila lkukaln. 

Hipotesis dalam penelitian memberikan kejelasan mengenai tujuan 
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pengujian dan berfungsi sebagai panduan bagi peneliti saat melaksanakan 

penelitian di lapangan, baik dalam hal memilih objek yang akan diuji 

maupun dalam mengumpulkan data.
7
  

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah model 

carousel feedback berpengaruh terhadap hasil belajar PKn kelas V SDN 

Pante Kareung Montasik Aceh Besar. 

E. Manfaat penelitian 

Berdasarkan konteks masalah dan tujuan dari penelitian ini, berikut 

adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini: 

1. Bagi siswa  

a) Untuk memahami sejauh mana siswa berhasil dalam mencapai 

hasil belajar melalui penerapan model umpan balik karosel. 

b) Sebagai dorongan untuk memahami bagaimana hasil belajar siswa 

memengaruhi pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, 

penting bagi peserta didik untuk benar-benar menguasai pelajaran 

yang diajarkan. 

c) Me lnga lna llisis dalmpa lk pelne lralpa ln modell calrouse ll fele ldbalck telrha ldalp 

ha lsil bellaljalr siswa l ke llals V di SDN Pa lnte l Ka lre lung, Monta lsik, ALce lh 

Be lsa lr. 

2. Bagi guru 

a) Dapat menawarkan pengalaman belajar yang dapat meningkatkan 

prestasi siswa serta mendorong para guru untuk menerapkan 

                                                             
7 Burha ln Bungin, Metodologi Penelitialn Kualntitaltif, (ja lkalrtal: kenca lna l, 2005), h. 85. 
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pendekatan pengajaran serupa di mata pelajaran lainnya.  

b) Agar proses pembelajaran menjadi lebih baik, penting untuk 

menyediakan informasi, perspektif, dan sumber referensi yang 

bermanfaat. 

c) Mendorong peserta didik untuk berkreasi dan meraih pencapaian 

yang memuaskan. 

3. Bagi sekolah 

a) Da lpa lt melmbelrikaln re lkomelnda lsi balgi se lkolalh se lba lga li pa lndualn 

da llalm melmbualt kelputusa ln alta lu kelbijalka ln, selrta l melningka ltka ln 

mutu pelmbe llaljalra ln ya lng le lbih ba lik. De lnga ln de lmikialn, sumbe lr 

da lya l ma lnusial ya lng diha lsilka ln a lkaln le lbih be lrkuallitals da ln me lmiliki 

da lya l sa ling ya lng tinggi. 

b) Menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang mendukung 

kelangsungan pembelajaran dengan cara yang aman dan 

menyenangkan. 

4. Bagi peneliti 

a) Menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang mendukung 

kelangsungan pembelajaran dengan cara yang aman dan 

menyenangkan. 

b) De lnga ln me lngguna lka ln modell pelmbe llaljalra ln ya lng te lpa lt, kital da lpalt 

se lcalra l jellals melnghubungka ln sa ltu maltal pellalja lraln delnga ln ya lng 

lalinnya l, se lhingga l da lpa lt melningka ltka ln halsil bellalja lr siswa l. 

 



9 
 

 
 

F. Definisi Operasional 

ALga lr tida lk telrja ldi kelbingunga ln te lrkalit istilalh-istilalh ya lng telrda lpa lt 

da llalm skripsi ini, pelnting untuk melmbelrika ln pelnje llalsa ln melnge lna li de lfinisi 

istilalh-istilalh te lrse lbut, selba lga li be lrikut: 

1. Model Carousel feedback 

Mode ll pelmbe llaljalra ln ini melndorong siswa l untuk telrlibalt selca lral a lktif 

da ln belrpikir kritis dallalm pellalja lraln Pe lndidikaln Ke lwa lrga lne lga lra la ln (PKn). 

Da llalm pelnde lka ltaln ini, siswal dikellompokka ln selsua li delnga ln ka lra lktelristik 

malsing-ma lsing, se lsua li delnga ln ma ltelri ya lng a lka ln dialjalrka ln. Delnga ln a lda lnya l 

rotalsi ke llompok, siswa l dituntut untuk be lrpalrtisipalsi a lktif dalla lm prose ls 

be llaljalr, se lrtal untuk sa lling be lrintelra lksi da ln melmbelrikaln ta lngga lpa ln ya lng 

kritis telrhalda lp maltelri ya lng dipe llalja lri.
8
 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model carousel 

feedback adalah model y=ang mengelompokkan siswa berdasarkan 

karakteristik mereka. Tujuannya adalah mendorong siswa untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran dengan cara yang lebih kritis dan aktif. 

2. Hasil belajar 

Ha lsil be lla ljalr da lpalt dialrtikaln se lba lga li pe lrubalha ln da llalm pelrilalku 

individu, ba lik da llalm ha ll pe lnge lta lhualn malupun sika lp, se lte llalh me lnjalla lni 

prose ls pe lmbellalja lraln, ba lik itu selcalra l formall malupun nonformall. Me lnurut 

Dimya lti da ln Mudjiono, ha lsil be llaljalr muncul dalri intelra lksi a lntalra l a lktivitals 

                                                             
8 Wiwi Nivitalsalri, Pengalruh Model Pembelaljalraln Calrousel Feedbalck Terhaldalp Efikalsi 

Diri Siswal Paldal Maltal Pelaljalraln Balhalsal Indonesial Kelals V Sd Inpres 52 Pallipi Kecemaltaln 

Balnggale Kalbupalten Maljene, Talhun ALjalraln 2018, skripsi, (Malkalssalr: Universitals 

Muhalmma ldiyalh), h. 23. 
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be llaljalr da ln prose ls pe lnga ljalra ln.
9
 Ha lsil be llalja lr melrujuk pa ldal pe lncalpa lialn 

ya lng dira lih ole lh siswa l se lpa lnja lng prose ls pe lmbellalja lraln, ya lng da lpa lt telrlihalt 

da llalm belntuk a lngka l ma lupun da llalm pelne lra lpaln pe lnge lta lhua ln ya lng dipe lrole lh 

da llalm kelhidupaln se lhalri-ha lri. Tinggi a lta lu relnda lhnya l nilali ya lng dida lpa lt 

melnce lrminkaln elfelktivita ls calra l pelnga lja lra ln guru da llalm melnya lmpa likaln 

malte lri. 

Dari penjelasan diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar 

mencerminkan perubahan dalam perilaku siswa yang terjadi pasca proses 

pendidikan. Hasil ini biasanya disajikan dalam bentuk angka atau nilai. 

3. Pembelajaran PKn  

Pe llalja lraln Pe lndidikaln Ke lwa lrga lne lga lra la ln (PKn) me lrupa lkaln kurikulum 

ya lng wa ljib diikuti mulali da lri Se lkolalh Da lsa lr (SD) hingga l ke l je lnjalng 

pe lrgurua ln tinggi. PKn me lnca lkup belrba lga li disiplin ilmu, telrmalsuk politik, 

a ldministralsi publik, hukum, se ljalralh, e lkonomi, morall, daln filsalfa lt. Tujualn 

utalma l PKn a lda lla lh untuk melnga lja lrka ln wa lrga l ne lga lra l a lga lr me lre lkal da lpa lt 

melma lhalmi daln melnjalla lnkaln ha lk selrta l kelwa ljibaln melre lkal, se lhingga l da lpalt 

melnja ldi individu ya lng ce lrda ls, be lrkuallitals, da ln be lralkhlalk se lsua li de lnga ln 

nilali-nila li Palnca lsilal daln Unda lng-Unda lng Da lsa lr 1945 di Indone lsia l.
10

 

Da lri pelnjellalsa ln di altals, da lpalt disimpulkaln balhwa l Pe lndidikaln 

Ke lwa lrga lne lga lra la ln (PKn) me lrupa lkaln malte lri ya lng pe lnting untuk dialjalrka ln 

di se lmual tingka lt pe lndidikaln. Tujualnnya l a lda llalh untuk melmbe lntuk kalra lktelr 

                                                             
9
 Kurnia lwa lsih, Ima ls daln Berlin Sa lni, Ralgalm Pengemba lngaln Model Pembelaljalraln, 

(Jalkalrtal: Ka ltalPena l, 2013), h. 6-7. 

 
10

 Muha lmma ld Talufik Hida lya lt, Pembelaljalraln PKn SD Ya lng Efektif : ALplikalsi, Halmba ltaln, 

daln Solusi, (Jalwal Tengalh: Muha lmma lhdiya lh University Press, 2022), h. 1-2. 
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siswa l da ln ma lsya lra lka lt a lga lr me lnja ldi individu ya lng ba lik, ce lrdals, se lrtal 

melmiliki ralsa l ta lnggung ja lwa lb ya lng tinggi. 

G. Penelitian yang Relevan 

Dengan mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah dibaca dan 

diteliti, penulis menyajikan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan 

topik penelitian ini, di antaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh N.P.D. Anggarini, I.B.P. Arnyana, dan 

I.M. Gunamantha (2020) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Carousel Feedback terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD”. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain posttest-only 

control group design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas IV SD di 

Sumerta, yang masing-masing dijadikan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner 

untuk kemampuan berpikir kritis dan tes objektif pilihan ganda untuk 

hasil belajar IPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model carousel feedback memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan siswa pada kelas dengan model konvensional, dengan 

skor rata-rata 130,68 termasuk kategori "sangat tinggi"; (2) hasil 

belajar IPA siswa juga meningkat secara signifikan, dengan skor rata-

rata posttest mencapai 24,61; dan (3) terdapat pengaruh signifikan 

secara simultan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA 
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siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran carousel 

feedback dibandingkan model konvensional. Temuan ini menunjukkan 

bahwa model carousel feedback efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa serta pemahaman konsep melalui interaksi 

kelompok dan pemberian umpan balik antar siswa selama proses 

pembelajaran.
11

  

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terletak pada aspek mata pelajaran dan fokus 

indikator capaian. Penelitian oleh Anggarini dkk. menitikberatkan 

pada kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dalam mata pelajaran 

IPA, sementara penelitian ini difokuskan pada peningkatan hasil 

belajar siswa secara umum dalam mata pelajaran PKn, terutama dilihat 

dari pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan partisipasi 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Guntur Gunawan, Rohania, dan Yuyun 

Yumiarty (2024) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Carousel Feedback Terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS)”. 

Penelitian ini merupakan eksperimen murni dengan desain true 

experimental design, yang melibatkan siswa kelas V SDN 13 Rejang 

Lebong, sebanyak 45 siswa yang dibagi ke dalam dua kelas: kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model 

                                                             
11

 N P Devy Anggarini, I. B. P Aryana, and I. M Gunamantha, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Carousel Feedback Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas IV SD,” PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia | 4, no. 2 (2020): 

23–33, https://repo.undiksha.ac.id/4426/. 
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pembelajaran carousel feedback, sementara kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik 

pengumpulan data meliputi tes esai untuk mengukur HOTS siswa, 

dengan uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan homogenitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) nilai rata-rata pre-test kedua kelas 

masih di bawah KKM, yaitu kelas eksperimen 49,57 dan kelas kontrol 

50,95; (2) nilai rata-rata post-test kelas eksperimen meningkat 

signifikan menjadi 86,22, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

hanya mencapai 75,86; (3) berdasarkan hasil uji t-test diperoleh thitung 

= 5,893 ≥ ttabel = 1,681 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa model carousel feedback berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa dalam pembelajaran IPA
12

 

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terletak pada aspek yang dianalisis. Penelitian 

oleh Gunawan dkk. berfokus pada peningkatan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) siswa sebagai dampak penggunaan model carousel 

feedback, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini lebih menitikberatkan pada 

pengaruh model tersebut terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan dalam mata pelajaran PKn, terutama dilihat dari 

pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan partisipasi aktif 

                                                             
12

 Guntur Gunawan, Rohania, and Yuyun Yumiarty, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Carousel Feedback Terhadap Higher Order Thingking Skills (HOTS),” Jurnal PGSD 17, no. 1 

(2024): 44–48. 
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siswa selama proses pembelajaran. 

3. Pe lne llitialn ya lng dila lkukaln olelh Fitria lna l daln Nurmal Izza lti (2022) 

melmiliki belbelra lpa l tujualn pe lnting, ya litu: 1) untuk me lnge lva llua lsi 

talngga lpa ln siswa l te lrha ldalp pe lngguna la ln modell pe lmbella ljalra ln calrouse ll 

fe leldba lck, 2) untuk me lngukur da lmpa lk da lri modell te lrse lbut dalla lm 

melningka ltka ln kelma lmpualn be lrpikir kritis ma ltelmaltis siswa l, se lrtal 3) 

untuk melndelskripsika ln pe lningka ltaln sika lp krela ltivitals siswa l da llalm 

pe lmbellalja lraln ma ltelmaltikal me llallui pe lne lralpa ln modell te lrse lbut. Me ltodel 

pe lnellitialn ya lng dipilih a lda llalh e lkspe lrimeln de lnga ln pe lnde lkalta ln 

kua lntitaltif melngguna lka ln de lsa lin saltu ke llompok preltelst - postte lst. 

Telknik pe lnga lmbilaln sa lmpe ll ya lng dite lralpka ln a lda llalh purpostive l 

sa lmpling. Ha lsil pe lne llitialn me lnunjukkaln ba lhwa l: 1) ra lta l-ra lta l re lspon 

siswa l telrha ldalp modell pelmbella ljalraln ca lrouse ll fele ldba lck melncalpa li 

82,33%, ya lng te lrmalsuk da lla lm kalte lgori ba lik, 2) modell pelmbe llaljalra ln 

ini melmbelrika ln pe lnga lruh da llalm me lningka ltkaln ke lmalmpua ln be lrpikir 

kritis malte lmaltis siswa l delnga ln nila li selbe lsa lr 0,740 altalu 74%, se lmelntalra l 

26% la linnya l dipe lnga lruhi ole lh fa lktor-fa lktor lalin, da ln 3) sika lp 

kre laltivita ls siswa l melnunjukkaln pelningka ltaln da lri pelrte lmualn pelrtalmal 

hingga l pelrte lmualn kele lmpalt, delnga ln ra ltal-ra ltal nilali untuk ralsa l ingin talhu 

se lbe lsa lr 7,5, imaljinalsi 3,5, ta lntalnga ln da lri ke lmaljelmuka ln 7,5, ke lbelra lnialn 

da llalm melnga lmbil risiko 10,16, daln sikalp melngha lrga li 4.
13

 

Perbedaan utama antara kedua penelitian ini terletak pada fokus 
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 Fitria lna l daln Nurma l Izzalti, Pengalruh Penera lpaln Model Ca lrousel Fedba lck Untuk 

Meningka ltkaln Kema lnpua ln Berfikir Kritis Ma ltema ltis Da ln Sika lp Krea ltif Siswa l, Jurnall Ilmialh 

Pendidika ln Maltemaltikal, vol.  11 no. 1, (2022),h. 13. 
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tujuannya. Penelitian pertama bertujuan untuk mengeksplorasi dampak 

model pembelajaran carousel feedback terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan sikap kreatif siswa. Sementara itu, penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti ini lebih menitikberatkan pada analisis pengaruh 

penerapan model pembelajaran carousel feedback terhadap pencapaian 

hasil belajar peserta didik. 

 


